BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. 100% seluruh petani tanaman hias di desa Bangun Sari sudah melakukan
penyiraman 2 x 1 hari yakni pada pukul Pagi jam (08.00 — 10.00) WIB dan
sore hari pada pukul jam (16.00 — 17.00) WIB, dan jenis air yang digunakan
petani dalam melakukan penyiraman yaitu air sumur dan air ledeng (PAM),
pada umumnya petani 80% sudah melakukan pemupukan sesuai dengan dosis
yang ditentukan yakni pupuk urea 1 sendok, pupuk KcL 1 sendok, dan pupuk
TSP 1 sendok lalu ditaburkan ke dalam tanah yang di dalam pot kemudian
dipadatkan dan diratakan dan digunakan untuk pemupukan satu pot berisi
bunga. Dalam hal pengendalian hama dan penyakit, hama tanaman yang sering
ditemukan seperti serangga, ulat, belalang, cacing tanah dan penyakit tanaman
yang sering-' ditemukan seperti cendawan, jawar, serta bakteri. Cara
memberantas hama dan penyakit seperti antracol, serfa, matador, suprasit-dan
insektisida, dosis yang digunakan dalam penggunaan pestisida 2 sendok makan
di'‘campurkan 10 L air,

2. Kontribusi usaha tanaman hias terhadap pendapatan keluarga di Desa Bangun
Sari yakni jumlah pendapatan yang diperoleh dalam usaha tanaman hias pada

umumnya 80% petani tanaman hias memiliki pendapatan lebih besar dari
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pendapatan keluarga. Hal ini berarti bahwa pendapatan dari usaha tanaman hias
sudah merupakan mata pencaharian pokok dan hanya 20% pendapatan petani
tanaman hias lebih kecil dari pendapatan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa
hanya 20 % pendapatan keluarga tergolong mata pencaharian pokok. Dan
kontribusi dari usaha tanaman hias yang didapatkan oleh petani tanaman hias
di Desa Bangun Sari dengan rata-rata mencapai (51,8%) terhadap pendapatan

keluarga.
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B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan, maka dapat diambil beberapa saran antara lain:

1. Pada umumnya petani tanaman hias telah melakukan usaha tanaman hias
dengan baik namun dalam hal pemupukan, terutama dalam dosis pemupukan
masih ada belum sesuai sehubungan dengan itu petani melakukan pemupukan
sesuai dengan dosis yang dianjurkan oleh Intan Wianta.

2. Kontribusi pendapatan petani tanaman hias terhadap pendapatan keluarga di
Desa Bangun Sari rata — rata sudah melakukan mata pencaharian pokok, akan
tetapi masih terdapat juga yang belum mata pencaharian pokok. Sehubungan
dengan itu selayaknya untuk meningkatkan pendapatan petani tanaman hias
sehingga masa yang akan datang sudah seluruhnya bermata pencaharian

pokok sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.



